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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang anak menggugat orang tua mengingat
adanya hubungan timbal balik antara orang tua dan anak berupa hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi baik oleh orang tua kepada anak maupun anak kepada orang tua. Kewajiban anak
kepada orang tua dengan anak menggugat orang tua merupakan suatu kontradiksi. Menurut
Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mewajibkan seorang anak untuk menghormati
orang tua serta wajib memelihara jika anak sudah dewasa. Jika berlandaskan kepada salah satu
konsep hukum yaitu kemanfaatan yang berdasar kepada nilai moral yang ada, Pasal 46
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dapat dijadikan rujukan upaya
mencegah anak menggugat oran tua. Seperti perkara yang terjadi di Pengadilan Negeri
Takengon, pada putusan No. 9/Pdt.G/2021/PN Tkn dan Putusan Pengadilan Agama Praya, pada
putusan No. 442/Pdt.G/2020/PA Pra yang mana para pihak dalam perkara tersebut Penggugat
adalah Anak dan Tergugat adalah Orang tua. Sehingga dalam praktik peradilannya pula perlu
dipertanyakan tekait pertimbangan hukum yang digunakan oleh hakim dalam memberikan
putusan pada perkara tersebut.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana analisis pertimbangan hakim
terhadap putusan nomor 9/Pdt.G/2021/PN Tkn dan nomor 442/Pdt.G/2020/PA Pra? 2)
Bagaimana analisis pertimbangan hakim di dalam putusan hakim ditinjau berdasarkan
Kemanfaatan Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan? 3)
Bagaimana analisis pertimbangan hakim di dalam putusan hakim ditinjau berdasarkan Hukum
Islam? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis pertimbangan
hakim terhadap putusan nomor 9/Pdt.G/2021/PN Tkn dan nomor 442/Pdt.G/2020/PA Pra. 2)
Untuk menganalisis pertimbangan hakim di dalam putusan hakim ditinjau berdasarkan
kemanfaatan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 3) Untuk
menganalisis pertimbangan hakim di dalam putusan hakim ditinjau berdasarkan Hukum Islam.

Skripsi ini merupakan penelitian jenis penelitian hukum normatif.Adapaun yang
digunakan peneliti dalam metode penedekatan penelitian ini yaitu metode pendekatan undang-
undang (statue aproach), dan metode pendekatan kasus (case approach).Teknik pengumpulan
data berupa metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan serta menggali data,
baik yang bersumber dari data primer maupun sekunder.Teknik analisis data menggunakan
analisa data kualitatif yaitu data akan diuraikan dengan deskriptif analistis terhadap data primer
dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Putusan nomor 9/Pdt.G/2021/PN Tkn berdasarkan
pertimbangan hukum Majelis Hakim yang menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima
(niet ontvankelijk verklaard), sedangkan pada putusan putusan nomor 442/Pdt.G/2020/PA Pra
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Majelis Hakim sudah tepat dalam memutus sengketa waris, hakim berpegang pada pendapat
empat Imam Mazhab yang mengatakan: “pihak yang menerima wasiat bukan yang terdiri dari
ahli waris. Sehingga, wasiat kepada ahli waris tidak sah,” maka gugatan Penggugat dapat
dikabulkan sebagian oleh hakim. 2) Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan berisi tentang kewajiban anak kepada orang tuanya, dengan ayat (1) Anak wajib
menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang baik dan (2) Jika anak telah
dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis
lurus ke atas bila mereka itu memerlukan bantuannya. Dalam analisis kemanfaatan dimana asas
tersebut jika dimasukkan ke dalam Pasal 46 akan menemukan kontradiksi dimana dengan
perkara gugatan anak kepada orang tua di dalam putusan nomor 9/Pdt.G/2021/PN Tkn dan
putusan nomor 442/Pdt.G/2020/PA Pra yang dimana para pihak dalam perkara tersebut adalah
anak melawan orang tuanya. 3) Perkara yang telah diputuskan oleh hakim sudah sesuai dengan
hukum islam yaitu pada perkara No. 9/Pdt.G/2021/PN.Tkn hakim memutuskan perkara tidak
diterima karena ada kecacatan perkara. Sedangkan pada putusan hakim No.
442/Pdt.G/2020/PA.Pra hakim memutuskan bagian yang didapat ahli waris, maka oleh hakim
diputuskan menjadi harta waris. Sehingga Majelis Hakim sudah tepat dalam mengabulkan
gugatan dan menghadirkan keadilan bagi para pihak dalam membagi harta peninggalan
Pewaris menjadi harta waris berdasarkan ketentuan agama.
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This research was motivated by a child suing his parents considering that there is a
reciprocal relationship between parents and children in the form of rights and obligations that
must be fulfilled by both parents to children and children to parents. The obligation of children
to their parents with children suing their parents is a contradiction. According to Article 46 of
Law Number 1 of 1974, a child is obliged to respect his parents and is obliged to look after
them when the child is an adult. If it is based on one of the legal concepts, namely benefit based
on existing moral values, Article 46 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage can be
used as a reference for efforts to prevent children from suing their parents. Like the case that
occurred at the Takengon District Court, in decision no. 9/Pdt.G/2021/PN Tkn and the Praya
Religious Court Decision, in decision no. 442/Pdt.G/2020/PA Pre where the parties in the case,
the plaintiff is the child and the defendant is the parent. So in judicial practice it is also
necessary to question the legal considerations used by the judge in giving a decision in the case.

The formulation of the problem in this thesis is: 1) What is the analysis of the judge's
considerations regarding decision number 9/Pdt.G/2021/PN TKn and number
442/Pdt.G/2020/PA Pra? 2) How is the analysis of the judge's considerations in the judge's
decision reviewed based on the usefulness of Article 46 of Law Number 1 of 1974 concerning
Marriage? 3) How is the analysis of the judge's considerations in the judge's decision reviewed
based on Islamic Law? The aims of this research are: 1) To analyze the judge's considerations
regarding decisions number 9/Pdt.G/2021/PN TKn and number 442/Pdt.G/2020/PA Pra. 2) To
analyze the judge's considerations in the judge's decision based on the usefulness of Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage. 3) To analyze the judge's considerations in the judge's
decision based on Islamic Law.

This thesis is a type of normative legal research research. The method used by
researchers in this research approach is the legal approach method (statue aproach), and the
case approach method (case approach).The data collection technique is a method used by
researchers to collect and explore data, both sourced from primary and secondary data. The
data analysis technique uses qualitative data analysis, namely the data will be described using
descriptive analysis of primary data and secondary data.

The research results show that: 1) Decision number 9/Pdt.G/2021/PN TKn is
based on the legal considerations of the Panel of Judges which stated that the plaintiff's
claim was unacceptable (declared inadmissible), whereas in the decision number
442/Pdt.G/2020/PA the Pre Panel of Judges was correct in deciding the inheritance
dispute, the judge adhered to the opinion of the four Imams of the School of thought
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who said: "the party receiving the will is not the heir. Until then, the will to the heirs is
invalid," then the plaintiff's lawsuit can be partially granted by the judge. 2) Article 46
of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage contains the obligations of children to
their parents, with paragraph (1) Children are obliged to respect their parents and obey
their good wishes and (2) If the child is an adult, he is obliged to look after them
according to his abilities, parents and family in a straight line upwards if they need his
help. In the analysis of the usefulness of this principle, if it is included in Article 46,
there will be a contradiction with the case of a child's lawsuit against their parents in
decision number 9/Pdt.G/2021/PN TKn and decision number 442/Pdt.G/2020/PA Pra
where the parties in the case are children against their parents. 3) The case that has been
decided by the judge is in accordance with Islamic law, namely in case No.
9/Pdt.G/2021/PN.Tkn the judge decided that the case would not be accepted because
there were defects in the case. Meanwhile, in judge's decision no. 442/Pdt.G/2020/PA.
The judge decides what share the heir gets, then the judge decides it becomes the
inheritance. So that the Panel of Judges was correct in granting the lawsuit and
providing justice for the parties in dividing the heir's inheritance into inheritance based
on religious provisions.
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